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ABSTRAK 
Pengeluaran penduduk merupakan indikator penting dalam menggambarkan kondisi 

ekonomi dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengeluaran penduduk Kabupaten Indragiri Hilir dengan menerapkan konsep aljabar dalam 
menghitung struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory, dengan data sekunder yang 
bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Indragiri Hilir, khususnya 
Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Angka 2025. Pengumpulan data dilakukan melalui metode 
dokumentasi terhadap data statistik yang tersedia secara daring. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa total pengeluaran penduduk mengalami penurunan dari tahun 2023 ke tahun 2024, dengan 
struktur pengeluaran yang masih didominasi oleh pengeluaran makanan dibandingkan 
pengeluaran bukan makanan. Konsumsi sayur-sayuran penduduk selama periode 2023–2024 
cenderung stabil meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa komoditas. Penerapan konsep 
aljabar menunjukkan bahwa total pengeluaran penduduk merupakan hasil penjumlahan dari 
pengeluaran makanan dan pengeluaran bukan makanan, sehingga perubahan pada salah satu 
komponen berpengaruh langsung terhadap total pengeluaran. 

 
Kata Kunci: Aljabar, Pengeluaran Penduduk, Konsumsi Rumah Tangga, Kabupaten Indragiri Hilir, BPS. 
 

ABSTRACT 
Household expenditure is an important indicator for describing economic conditions and the 

level of community welfare. This study aims to analyze household expenditure in Indragiri Hilir 
Regency by applying algebraic concepts to examine the structure of household consumption 
expenditure. This research uses a quantitative approach with an explanatory design and utilizes 
secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) of Indragiri Hilir Regency, 
specifically Indragiri Hilir Regency in Figures 2025. Data were collected through documentation of 
statistical data available online. The results show that total household expenditure decreased from 
2023 to 2024, with expenditure structure still dominated by food expenditure compared to non-food 
expenditure. Vegetable consumption during the period 2023–2024 tends to be relatively stable 
despite fluctuations in several commodities. The application of algebraic concepts indicates that total 
household expenditure is the sum of food and non-food expenditures, meaning that changes in one 
component directly affect total expenditure. 
 
Keywords: Algebra, Household Expenditure, Household Consumption, Indragiri Hilir Regency, Bps 
Data. 
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1 PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian daerah tidak dapat dilepaskan dari perilaku konsumsi 
masyarakat sebagai salah satu komponen utama pembentuk aktivitas ekonomi [1], [2]. Pola 
pengeluaran penduduk mencerminkan bagaimana pendapatan yang diperoleh rumah tangga 
dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan dasar maupun kebutuhan lainnya 
[3], [4]. Oleh karena itu, analisis pengeluaran penduduk menjadi penting untuk memahami tingkat 
kesejahteraan serta dinamika ekonomi suatu wilayah [5], [6]. 

Di Kabupaten Indragiri Hilir, pola pengeluaran penduduk dapat diamati melalui data Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut pendekatan pengeluaran serta data pengeluaran 
konsumsi rumah tangga yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) [7], [8]. Data tersebut 
menunjukkan bahwa pengeluaran rumah tangga masih didominasi oleh pengeluaran untuk 
makanan dibandingkan dengan pengeluaran bukan makanan [9], [10]. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa sebagian besar pendapatan masyarakat masih difokuskan pada pemenuhan kebutuhan 
dasar, sehingga tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat relatif rentan terhadap perubahan 
kondisi ekonomi [11]. 

Dalam menganalisis data pengeluaran penduduk, diperlukan pendekatan yang sistematis dan 
terukur agar hubungan antar komponen pengeluaran dapat dipahami secara lebih jelas. 
Pendekatan matematis, khususnya aljabar, memungkinkan hubungan antara pengeluaran 
makanan, pengeluaran bukan makanan, dan total pengeluaran dirumuskan dalam bentuk 
persamaan matematis. Melalui model aljabar, analisis tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 
mampu memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai pola dan kecenderungan 
pengeluaran penduduk [12] 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 
pengeluaran penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir dengan menerapkan konsep aljabar pada data 
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai struktur pengeluaran masyarakat serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 
peningkatan kesejahteraan Masyarakat. 

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh 

rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam suatu periode tertentu. Pengeluaran 
tersebut umumnya dikelompokkan menjadi pengeluaran makanan dan pengeluaran bukan 
makanan. Pengeluaran makanan mencerminkan pemenuhan kebutuhan dasar, sedangkan 
pengeluaran bukan makanan mencakup kebutuhan pendukung seperti pendidikan, kesehatan, 
perumahan, dan transportasi [13]. Struktur pengeluaran konsumsi rumah tangga sering digunakan 
sebagai indikator tingkat kesejahteraan masyarakat, di mana semakin besar proporsi pengeluaran 
bukan makanan menunjukkan kondisi ekonomi yang relatif lebih baik [14] 

Dalam konteks ekonomi regional, analisis pengeluaran konsumsi rumah tangga memiliki peran 
penting karena berkontribusi besar terhadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) melalui sisi pengeluaran. Perubahan pola konsumsi masyarakat dapat mencerminkan 
perubahan pendapatan, preferensi, serta kondisi sosial ekonomi suatu daerah. Oleh karena itu, 
pemahaman terhadap struktur dan komposisi pengeluaran rumah tangga menjadi dasar dalam 
perumusan kebijakan pembangunan ekonomi daerah [15] 
2.1 Aljabar dalam Analisis Ekonomi 

Aljabar merupakan cabang matematika yang mempelajari penggunaan simbol dan variabel 
untuk merepresentasikan hubungan kuantitatif. Dalam ilmu ekonomi, aljabar digunakan untuk 
merumuskan hubungan antar variabel ekonomi dalam bentuk persamaan matematis, sehingga 
fenomena ekonomi dapat dianalisis secara sistematis dan terukur. Penggunaan model aljabar 
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memungkinkan peneliti untuk menyederhanakan permasalahan kompleks menjadi bentuk yang 
lebih mudah dipahami dan dianalisis[15], [16] 

Penerapan aljabar dalam analisis ekonomi banyak digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara pendapatan, konsumsi, dan pengeluaran. Dengan menggunakan persamaan 
aljabar, peneliti dapat melihat bagaimana perubahan pada satu variabel memengaruhi variabel 
lainnya. Pendekatan ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan dasar analitis yang 
lebih kuat dalam menjelaskan fenomena ekonomi, termasuk perilaku konsumsi masyarakat. 
2.2 Keterkaitan Aljabar dengan Pengeluaran Penduduk 

Pengeluaran penduduk dapat dianalisis secara matematis dengan merumuskan hubungan 
antara total pengeluaran dan komponen penyusunnya. Secara sederhana, total pengeluaran 
rumah tangga dapat dinyatakan sebagai penjumlahan antara pengeluaran makanan dan 
pengeluaran bukan makanan. Pendekatan aljabar ini membantu dalam mengidentifikasi kontribusi 
masing-masing komponen terhadap total pengeluaran serta memahami struktur konsumsi 
masyarakat secara lebih terukur. 

Melalui model aljabar, analisis pengeluaran penduduk menjadi lebih terstruktur dan mudah 
diinterpretasikan. Model tersebut dapat digunakan untuk membandingkan pola pengeluaran antar 
periode waktu serta mengamati kecenderungan perubahan pengeluaran masyarakat. Dengan 
demikian, penerapan aljabar dalam analisis pengeluaran penduduk tidak hanya memperkuat aspek 
teoritis penelitian, tetapi juga mendukung analisis empiris yang berbasis data [17]. 

 

3 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory 

research. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengolahan data 
numerik yang diperoleh dari sumber sekunder untuk dianalisis secara matematis dan statistik. Data 
kuantitatif memungkinkan peneliti untuk melihat kecenderungan dan pola pengeluaran penduduk 
secara objektif berdasarkan angka-angka yang tersedia [18]. Dengan demikian, hasil penelitian 
dapat memberikan gambaran yang terukur mengenai struktur pengeluaran masyarakat. 

Jenis penelitian explanatory research digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti, khususnya hubungan antara pengeluaran makanan, pengeluaran 
bukan makanan, dan total pengeluaran penduduk. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji 
hipotesis kausal secara kompleks, melainkan untuk memberikan penjelasan yang sistematis 
mengenai keterkaitan antar komponen pengeluaran melalui pendekatan aljabar. Penelitian ini 
tidak melibatkan pengumpulan data primer, seperti observasi lapangan, wawancara, maupun 
penyebaran kuesioner [19]. 
3.2 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengeluaran konsumsi rumah tangga penduduk di 
Kabupaten Indragiri Hilir. Ruang lingkup penelitian difokuskan pada analisis pengeluaran rumah 
tangga yang terbagi ke dalam dua komponen utama, yaitu pengeluaran makanan dan pengeluaran 
bukan makanan. Pemilihan kedua komponen tersebut didasarkan pada klasifikasi pengeluaran 
konsumsi rumah tangga yang digunakan oleh Badan Pusat Statistik. 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada wilayah administratif Kabupaten Indragiri Hilir dan 
pada periode data yang tersedia dalam publikasi resmi Badan Pusat Statistik. Pembatasan ruang 
lingkup ini bertujuan untuk menjaga fokus analisis agar tetap relevan dengan tujuan penelitian 
serta menghindari pembahasan yang terlalu luas di luar konteks wilayah penelitian[20] 
3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
sumber daring resmi, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Indragiri Hilir. Sumber data 
utama berasal dari publikasi Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Angka 2025 yang tersedia dan dapat 
diakses melalui laman resmi BPS. Data tersebut dipilih karena memiliki tingkat validitas dan 
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reliabilitas yang tinggi, mengingat telah melalui proses pengumpulan dan pengolahan statistik oleh 
lembaga resmi pemerintah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu dengan cara 
mengunduh dan mencatat data yang relevan dari publikasi daring [21]. Seluruh data yang 
digunakan merupakan data yang telah tersedia, sehingga penelitian ini tidak melibatkan interaksi 
langsung dengan responden. Dengan demikian, penelitian ini sepenuhnya berbasis pada data 
sekunder yang diperoleh dari internet [22], [23] 
3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel independen meliputi pengeluaran makanan dan pengeluaran bukan makanan. 
Pengeluaran makanan didefinisikan sebagai seluruh pengeluaran rumah tangga yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan, seperti bahan makanan pokok, lauk-pauk, serta konsumsi 
harian lainnya. Sementara itu, pengeluaran bukan makanan mencakup pengeluaran rumah tangga 
untuk kebutuhan non-pangan, antara lain perumahan, pendidikan, kesehatan, transportasi, dan 
kebutuhan penunjang lainnya. 

Variabel dalam penelitian ini adalah total pengeluaran penduduk, yaitu keseluruhan 
pengeluaran rumah tangga yang merupakan hasil penjumlahan dari pengeluaran makanan dan 
pengeluaran bukan makanan. Definisi operasional variabel disusun secara jelas untuk memberikan 
batasan yang tegas terhadap setiap variabel yang dianalisis, sehingga memudahkan proses 
pengolahan data dan interpretasi hasil penelitian [24]. 
3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan aljabar. Analisis dilakukan dengan merumuskan hubungan antara total 
pengeluaran penduduk dan komponen penyusunnya dalam bentuk persamaan matematis 
sederhana [1], [25]. Pendekatan aljabar digunakan untuk menyajikan hubungan antar variabel 
secara sistematis dan terstruktur, sehingga memudahkan pemahaman terhadap pola pengeluaran 
penduduk [24] 

Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk 
menggambarkan struktur dan komposisi pengeluaran penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir. 
Interpretasi hasil analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan konsep 
ekonomi serta kondisi sosial ekonomi masyarakat. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan 
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pola pengeluaran penduduk 
berdasarkan data yang tersedia. 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Pengeluaran Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator penting dalam 

menggambarkan kondisi ekonomi penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) dalam publikasi Kabupaten Indragiri Hilir Dalam Angka 2025, total 
pengeluaran penduduk menunjukkan adanya perubahan dari tahun ke tahun. Perubahan ini 
mencerminkan dinamika kemampuan konsumsi rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa total pengeluaran penduduk Kabupaten Indragiri Hilir 
pada tahun 2023 tercatat sebesar 1.159.489, sedangkan pada tahun 2024 mengalami penurunan 
menjadi 940.943. Penurunan total pengeluaran ini mengindikasikan adanya perubahan dalam pola 
konsumsi rumah tangga yang dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan pendapatan 
masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rumah tangga cenderung lebih berhati-hati 
dalam mengalokasikan pengeluarannya. 
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Tabel 1. Total Pengeluaran Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2023–2024 

Tahun Total Pengeluaran 

2023 1.159.489 
2024 940.943 

  
Sumber: BPS Kabupaten Indragiri Hilir (2025) 

 
4.2. Struktur Pengeluaran Penduduk Menurut Kelompok Konsumsi 

Struktur pengeluaran penduduk dapat memberikan gambaran mengenai prioritas konsumsi 
masyarakat. Data BPS menunjukkan bahwa pengeluaran penduduk Kabupaten Indragiri Hilir masih 
didominasi oleh pengeluaran untuk kebutuhan makanan dibandingkan dengan pengeluaran bukan 
makanan. 

 
Gambar 1. Persentase Pengeluaran Penduduk Menurut Kelompok Konsumsi Tahun 2024 

Sumber: BPS Kabupaten Indragiri Hilir (2025) 

 
Berdasarkan Gambar 1, pengeluaran makanan memiliki proporsi terbesar dengan persentase 

sebesar 59,34%, sedangkan pengeluaran bukan makanan sebesar 40,66%. Dominasi pengeluaran 
makanan menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan rumah tangga masih difokuskan pada 
pemenuhan kebutuhan dasar. Dalam konteks ekonomi, kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat 
kesejahteraan masyarakat masih berada pada tahap pemenuhan kebutuhan pokok, sehingga 
alokasi pengeluaran untuk kebutuhan non-pangan relatif terbatas [15] 
4.3. Analisis Pengeluaran Makanan Penduduk 

Pengeluaran makanan penduduk Kabupaten Indragiri Hilir terdiri atas berbagai komoditas 
pangan yang menjadi kebutuhan dasar rumah tangga. Berdasarkan data BPS pada halaman 483, 
konsumsi sayur-sayuran penduduk menunjukkan kecenderungan yang relatif stabil selama periode 
2023–2024. Hal ini menandakan bahwa kebutuhan pangan utama tetap menjadi prioritas 
masyarakat meskipun terjadi perubahan kondisi ekonomi. 

59,34%

40,66%

Makanan/Food Bukan Makanan/Non-Food
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Tabel 2. Konsumsi Sayur Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2023 - 2024 

Komoditas 2023 2024 

Bayam 0,039 0,032 
Kangkung 0,065 0,056 
Kol/Kubis 0,053 0,057 
Sawi putih (petsai) 0,008 0,006 
Sawi hijau 0,007 0,009 
Buncis 0,017 0,012 
Kacang panjang 0,034 0,020 
Tomat sayur, tomat ceri 0,020 0,010 
Wortel 0,014 0,015 
Mentimun 0,045 0,036 
Daun ketela pohon/daun singkong 0,053 0,069 
Terong 0,046 0,036 
Tauge 0,011 0,013 
Labu buah siam, labu parang 0,018 0,020 
Bahan sayur sop/cap cay/kimlo (paket) 0,006 0,005 
Bahan sayur asam/lodeh (paket) 0,006 0,003 
Nangka muda 0,029 0,020 
Pepaya muda 0,019 0,016 
Jengkol 0,024 0,018 
Bawang putih 0,735 0,357 
Bawang merah 0,395 0,676 
Bawang bombay 0,029 0,003 
Cabe merah 0,057 0,051 
Cabe hijau 0,005 0,003 
Cabe rawit 0,031 0,031 
Sayur-sayuran lainnya 0,026 0,034 
   

Sumber: BPS Kabupaten Indragiri Hilir (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 2, konsumsi sayur penduduk cenderung stabil dari tahun ke tahun. 

Stabilitas ini menunjukkan bahwa masyarakat tetap mempertahankan pola konsumsi pangan 
tertentu sebagai kebutuhan utama. Namun, data BPS juga menunjukkan bahwa pengeluaran untuk 
rokok masih relatif tinggi dan bahkan melebihi pengeluaran untuk beberapa komoditas pangan 
bergizi seperti telur dan susu. Kondisi ini mencerminkan adanya pola konsumsi yang kurang 
seimbang dan dapat menjadi perhatian dalam upaya peningkatan kualitas gizi Masyarakat [15] 
4.4. Analisis Pengeluaran Bukan Makanan Penduduk 

Pengeluaran bukan makanan mencakup pengeluaran untuk perumahan, pendidikan, 
kesehatan, transportasi, serta kebutuhan lainnya. Meskipun proporsinya lebih kecil dibandingkan 
pengeluaran makanan, kelompok pengeluaran ini memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. Proporsi pengeluaran bukan makanan sebesar 40,66% menunjukkan 
bahwa sebagian rumah tangga telah mulai mengalokasikan pendapatannya untuk kebutuhan 
jangka panjang. 

Namun demikian, proporsi tersebut masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan daerah 
yang memiliki tingkat kesejahteraan ekonomi yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan pendapatan masyarakat masih menjadi faktor utama untuk mendorong pergeseran 
pola konsumsi dari kebutuhan pangan menuju kebutuhan non-pangan. 
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4.5. Penerapan Aljabar dalam Analisis Pengeluaran Penduduk 
Dalam penelitian ini, pendekatan aljabar digunakan untuk menganalisis hubungan antara total 

pengeluaran penduduk dan komponen penyusunnya. Secara matematis, total pengeluaran 
penduduk dapat dinyatakan sebagai penjumlahan antara pengeluaran makanan dan pengeluaran 
bukan makanan. Pendekatan aljabar ini memberikan kerangka analisis yang sederhana namun 
sistematis dalam memahami struktur pengeluaran penduduk. 

Melalui pendekatan tersebut, dapat diketahui bahwa dominasi pengeluaran makanan 
memberikan pengaruh besar terhadap total pengeluaran penduduk. Perubahan pada salah satu 
komponen pengeluaran akan berdampak langsung terhadap total pengeluaran. Dengan demikian, 
penerapan aljabar dalam analisis ini membantu menyajikan hubungan antarvariabel secara terukur 
dan memperkuat analisis data yang bersumber dari BPS [15] 

 
5 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pengeluaran penduduk Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan dinamika yang mencerminkan 
kondisi ekonomi rumah tangga. Total pengeluaran penduduk pada tahun 2023 tercatat sebesar 
1.159.489 dan mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi 940.943. Penurunan tersebut 
mengindikasikan adanya perubahan dalam pola konsumsi masyarakat yang dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi dan kemampuan daya beli rumah tangga. 

Struktur pengeluaran penduduk masih didominasi oleh pengeluaran makanan dengan 
proporsi sebesar 59,34%, sedangkan pengeluaran bukan makanan sebesar 40,66%. Dominasi 
pengeluaran makanan menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan masyarakat masih 
difokuskan pada pemenuhan kebutuhan dasar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat 
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Indragiri Hilir masih berada pada tahap pemenuhan 
kebutuhan pokok, sehingga alokasi pengeluaran untuk kebutuhan non-pangan relatif terbatas. 

Hasil analisis pengeluaran makanan menunjukkan bahwa konsumsi sayur-sayuran penduduk 
relatif stabil selama periode 2023–2024. Namun, tingginya pengeluaran untuk rokok dibandingkan 
dengan beberapa komoditas pangan bergizi seperti telur dan susu mencerminkan adanya pola 
konsumsi yang kurang seimbang. Temuan ini menunjukkan perlunya perhatian dari pemerintah 
daerah dalam mendorong pola konsumsi yang lebih sehat dan seimbang bagi masyarakat. 

Penerapan konsep aljabar dalam penelitian ini membantu menjelaskan hubungan antara total 
pengeluaran penduduk dan komponen pengeluarannya secara sistematis. Pendekatan aljabar 
mempermudah analisis struktur pengeluaran serta memberikan gambaran yang lebih terukur 
mengenai kontribusi masing-masing komponen terhadap total pengeluaran penduduk. Dengan 
demikian, penggunaan aljabar dalam analisis pengeluaran penduduk dapat menjadi alat yang 
efektif dalam mendukung kajian ekonomi berbasis data statistik. 
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